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ABSTRACT 

This quasi-experimental quantitative research aims to improve the written communication skills of 
mathematical disposition students of grade 10 social studies-track students at a public high school in 
Jakarta. The design of this study was one group pretest-post test design with a sample of 36 people. 
Based on the mathematical written communication test, results obtained showed that the average 
pretest value was 55.74 and the average posttest value was 79.39. The t-test results also showed 
that the study showed 𝑠𝑖𝑔𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 < 𝑠𝑖𝑔𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  (0.00 <0.05), then is rejected. This means that the TTW 
type of cooperative learning influences mathematical written communication skills. The results of 
the mathematical disposition questionnaire also showed that the average mathematical disposition 
before treatment was 57.563 (medium category) and the average value of mathematical disposition 
after treatment was 63.382 (high category). This shows that the mean of using TTW type of 
cooperative learning influences mathematical disposition. 

      
Keywords: mathematical written communication, mathematical disposition, Think-Talk-Write 
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ABSTRAK 

Penelitian kuantitatif quasi eksperiment ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
tertulis dan disposisi matematis siswa kelas X IPS 4 SMAN 50 Jakarta. Desain penelitian ini adalah 
one group pretest-posttest design dengan sampel sebanyak 36 orang. Berdasarkan hasil tes 
kemampuan komunikasi tertulis matematis diperoleh bahwa rata-rata nilai pretest  adalah 55,74  
dan rata-rata nilai posttest adalah  79,39. Hasil uji t juga menunjukkan bahwa penelitian 
menunjukkan 𝑠𝑖𝑔ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑠𝑖𝑔𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,00<0,05), maka 𝐻0 ditolak. Hal ini berarti pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi tertulis matematis. 
Hasil angket disposisi matematis juga menunjukkan bahwa rata-rata disposisi matematis sebelum 
perlakuan adalah 57, 563 (kategori sedang)   dan rata-rata nilai disposisi matematis sesudah 
perlakuan adalah 63,362 (kategori tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa berarti pembelajaran 
kooperatif tipe TTW berpengaruh terhadap disposisi matematis.  

      
Kata Kunci: komunikasi tertulis matematis, disposisi matematis, pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan Komunikasi tertulis matematis siswa Indonesia sangat rendah. Hal ini 

diperoleh berdasarkan hasil TIMMS  yang menunjukkan bahwa Indonesia  berada pada 

peringkat 44 dan 49 negara (Magiera, Kieboom, & Moyer, 2013). . Rendahnya tingkat 

kemampuan komunikasi tertulis siswa menyebabkan masih banyak siswa hanya mampu 

untuk mendeskripsikan jawaban tanpa proses yang tepat dan terperinci (Suyanto, 2016), 

ketidakmampuan membuktikan proses jawaban yang siswa tuliskan pada lembar jawaban 

(Pantaleon, Juniati, & Lukito, 2018) serta tingginya tingkat kepasifan siswa akibat sifat 

ketergantungan siswa terhadap guru di dalam kelas (Hasibuan & Amry, 2017).  

Kemampuan komunikasi tertulis matematis merupakan suatu kemampuan siswa 

dalam mengekpresikan ide, menggambarkan serta mendiskusikan konsep matematika 

secara jelas dan koheren(Lomibao, Luna, & Namoco, 2016; NCTM, 2000; Primayanti, Suwu, 

& Appulembang, 2018). Melalui kemampuan komunikasi tertulis matematika yang baik, 

siswa diharapkan mampu untuk mendengarkan, berkomentar serta memikirkan pemikiran 

matematika dari teman-temannya (Pape, Bell, & Yetkin, 2003), mendorong siswa dalam 

mengekspresikan gagasan matematika yang mereka miliki (Kaya & Aydin, 2016), membuat 

siswa untuk membuat koneksi yang lebih jelas antara matematika dan ilmu pengetahuan 

yang lain (Hiebert, 1992; Rubenstein & Thompson, 2002) serta sebagai alat bantu dalam 

pemecahan masalah (Lim & Chew, 2007). Kemampuan komunikasi tertulis bertujuan untuk 

menumbuhkan pemikiran dan pemahaman matematika siswa serta mengimplementasikan 

matematika secara aktif dan efektif (Pugalee, 2001) dan membantu seseorang dalam 

memahami pesan dari orang lain (Radiusman, Fauzi, Erfan, Restini, & Simajuntak, 2020). 

Kemampuan komunikasi tertulis matematis siswa yang baik dapat ditunjukkan dengan cara 

antara lain mampu mengkomunikasi  ide serta gagasan  secara tulisan secara jelas dan 

meyakinkan. Kemampuan komunikasi tertulis siswa sangat ditunjang oleh cara pandang 

siswa terhadap pentingnya matematika di dalam kehidupan sehari-hari. Cara pandang 

terhadap pentingnya matematika  disebut dengan disposisi matematis. 

Disposisi matematis merupakan suatu sikap pandang siswa terhadap pentingnya 

matematika termasuk kegunaan dan peran matematika (Gainsburg, 2007). Disposisi 

matematika juga dapat diartikan suatu sikap percaya diri, berpikir dan bertindak positif di 

dalam matematika (Ab, Margono, & Rahayu, 2019). Sikap disposisi ini mampu membuat 

siswa untuk mencari kebenaran, menggali pertanyaan serta memikirkan secara mendalam 

mengenai penyelesaian matematika. (Kloppers & Vuuren, 2016). Guru akan lebih mudah 

untuk menyampaikan materi matematika dengan baik apabila siswa telah memiliki sikap 

disposisi matematis yang baik. Siswa akan dengan mudah memahami matematika apabila 

siswa tersebut telah menyadari bahwa matematika merupakan sesuatu yang penting serta 

memiliki manfaat di dalam kehidupan nyata. Namun Kenyataanya sikap disposisi siswa pun 

tidak berjalan dengan baik. 

Sikap disposisi matematika siswa masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan  masih 

banyaknya siswa yang tidak melihat matematika sebagai suatu hal yang berkaitan dengan 
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dunia nyata (Grady, 2016). Siswa hanya seperti mengikuti pelajaran matematika seperti 

biasanya tanpa bertanya ataupun mengeksplorasi matematika tersebut sehingga dapat 

diterima oleh akal. Ini membuat pembelajaran matematika menjadi suatu pembelajaran 

yang membosankan di dalam kelas. Untuk itu diperlukan suatu perubahan yang mampu 

memperbaiki disposisi dan kemampuan disposisi matematis siswa, yaitu guru. 

Guru merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas (Rimba & Hidayat, 2016). Guru harus mampu  meningkatkan berbagai kemampuan 

matematika siswa termasuk kemampuan komunikasi tertulis matematis siswa. Guru harus 

mampu  memberikan pembelajaran yang inovatif dan eksploratif (Chasanah & Usodo, 

2020), serta memberikan kesempatan kepada siswa dalam menyampaikan ide dan gagasan 

matematika melalui percakapan di depan kelas (Cooke & Buchholz, 2005). Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara  pengaturan kelas yang baik, sehingga pembicaraan mengenai 

matematika melalui kegiatan diskusi (Jung & Reifel, 2011; Kaya & Aydin, 2016), serta 

melakukan pelatihan kepada siswa dalam menuliskan prosedur penulisan yang benar dalam 

setiap permasalahan matematika (Noornia & Ambarwati, 2019). Walaupun guru sudah 

berupaya maksimal dalam memperbaiki kemampuan komunikasi tertulis dan disposisi 

matematis siswa, namun kemampuan komunikasi tertulis dan disposisi matematis siswa  

masih menjadi masalah.  

Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan di kelas X IPS 4 SMA 50 Jakarta, 

peneliti masih menemukan rendahnya kemampuan komunikasi tertulis dan diposisi 

matematis siswa. Berdasarkan pretest awal diperoleh bahwa nilai rata-rata kemampuan 

komunikasi tertulis matematis adalah 55,74  dari skor maksimum 100 dan nilai disposisi 

matematis siswa adalah 57,56 dari skor maksimum 78,947 untuk materi trigonometri. 

Berikut merupakan salah satu hasil jawaban siswa dalam menyelesaiakan permasalahan 

trigonometri ditinjau dari kemampuan komunikasi tertulis matematis.  

 
Gambar 1. Hasil Pretest siswa 

Berdasarkan Gambar 1, diperoleh bahwa siswa tidak mampu menentukan 

pertanyaan yang dimaksudkan oleh soal. Selain itu pada bagian jawaban siswa tidak mampu 

menuliskan letak derajat pada koordinat kuadran. Hal ini membuat siswa tidak mampu 

untuk menyelesaikan permasalahan trigonometri sesuai dengan soal. Berdasarkan 
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permasalahan diatas, peneliti menginginkan adanya perubahan dalam kemampuan 

komunikasi tertulis matematis siswa. Salah satu usaha yang dilakukan peneliti untuk 

memperbaiki keterampiulan komunikasi tertulis dan disposisi matematis siswa adalah 

melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW).  

Model pembelajaran kooperatif tipe TTW merupakan suatu model pembelajaran 

kooperatif yang memiliki tiga tahapan yaitu think (berpikir), talk (berbicara), dan write 

(menulis). Model pembelajaran kooperatif tipe TTW  bertujuan untuk membangun 

pemikiran, refleksi , mengorganisir ide, dan diakhiri dengan menuliskan hasil berdasarkan 

ide-ide yang mereka telah peroleh dari hasil diskusi (Supandi, Waluya, Rochmad, Suyitno, & 

Dewi, 2018). Pada tahap think siswa dituntut untuk mampu membaca teks matematika yang 

permasalahannya berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, kemudian siswa menuliskan 

catatan kecil berisi hal-hal yang diketahui dari masalah yang diberikan beserta strategi yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah. Catatan-catatan kecil yang dibuat oleh siswa 

menunjukkan siswa memiliki rasa percaya diri dan motivasi yang tinggi dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. Setelah siswa menyelesaikan tahap think, siswa 

melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu talk. 

Pada tahap talk, siswa dituntut untuk berdiskusi dan berbagi informasi dengan 

teman kelompoknya mengenai ide dan strategi pemecahan masalah yang diperoleh pada 

tahap think. Tahap talk juga menuntut siswa untuk percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat, meningkatkan rasa keingintahuan terhadap pemecahan masalah yang telah 

diperoleh pada tahapan sebelumnya dalam berbagi ide, informasi, dan saling 

menyampaikan pendapat tentu akan muncul rasa ingin tahu dalam diri siswa, tentang 

strategi yang paling tepat untuk menyelesaikan masalah.  

Pada Tahap write melatih siswa untuk percaya diri dalam menuliskan hasil diskusi 

kelompoknya secara individu dengan menggunakan bahasanya sendiri. Secara tidak sadar, 

hasil penyelesaian masalah matematika yang dituliskan oleh siswa yang diperoleh melalui 

tahapan TTW menjadikan siswa mampu untuk berkomunikasi secara lisan dan tulisan 

dengan baik serta menyadarkan siswa bahwa matematika sangat dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Hal inilah yang menjadikan siswa memiliki keinginan yang kuat dalam 

mempelajari matematika serta berpikir positif bahwa matematika sangat berguna dalam 

kehidupan sehari-hari (disposisi matematis). Tahapan-tahapan Pembelajaran kooperatif tipe 

TTW inilah yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi tertulis dan 

disposisi matematis siswa.  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka pada peneltian ini akan diteliti mengenai 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TTW terhadap kemampuan komunikasi 

tertulis tertulis dan disposisi matematis siswa kelas X IPS 4 SMAN 50 Jakarta.  
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TINJAUAN LITERATUR  

Kemampuan Komunikasi Tertulis Matematis 

Komunikasi merupakan suatu tindakan sosial sesorang dalam mengkoordinasikan 

tindakan mereka dengan orang lain sehingga menghasilkan sebuah makna. Komunikasi tidak 

hanya terjadi di dalam bahasa dan sosial, namun juga digunakan dalam matematika. 

Komunikasi matematika dibagi menjadi 2 bagian yaitu komunikasi lisan dan komunikasi 

tertulis (Ansari, 2016). Kemampuan komunikasi tertulis merupakan suatu kemampuan atau 

cara berbagai ide atau gagasan serta mengklarifikasi pemahaman.   Melalui komunikasi 

tertulis, ide-ide yang dikemukakan akan berubah menjadi suatu bentuk yang nyata, menjadi 

bahan diskusi, dan menjadi sebuah pengembangan strategi dalam penyelesaian soal. Ide 

maupun gagasan dalam komunikasi tertulis matematis dapat berupa diagram, model fisik, 

simbol maupun kata-kata (NCTM, 2000). Cai, Jakabcsin, & Lane (1996) juga menyatakan 

komunikasi tertulis adalah sajian visual seperti gambar (drawing), grafik (graphics), dan 

table (table), serta persamaan aljabar (mathematical expression) dan menulis dengan 

bahasa sendiri baik formal maupun informal (written texts).   

Kemampuan komunikasi tertulis merupakan suatu alat dalam membantu 

mewujudkan tujuan pembelajaran yaitu pemahaman siswa terhadap pelajaran yang sedang 

dipelajari. Selain itu kemampuan komunikasi tertulis dapat digunakan sebagai sarana untuk 

memudahkan peserta didik mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan 

yang sedang dipelajari. Oleh karena itu pembelajaran matematika di sekolah diharapkan 

dapat mendorong meningkatkan kemampuan menulis matematis peserta didik. 

Kemampuan komunikasi tertulis siswa yang baik dapat dilihat apabila siswa telah mampu 

memenuhi beberapa indikator kemampuan komunikasi matematis siswa. Adapun indikator 

kemampuan komunikasi matematis antara lain: 1) mampu mengubah masalah ke dalam 

kalimat matematik dengan benar; 2) Kemampuan dalam menggunakan simbol matematika 

dengan benar; 3) mampu membuat interkoneksi konsep matematika dengan ilmu yang lain; 

dan 4) mampu dalam menuliskan prosedur penyelesaian masalah dengan benar. 

Untuk mengatur dan mengkonsolidasi kemampuan komunikasi matematika siswa, 

maka harus ada suatu alat yang dapat mengevaluasi kemampuan komunikasi matematis 

untuk mengekspresikan ide matematika secara terpat (NCTM, 2000). Kemampuan 

komunikasi matematis siswa harus diukur menggunakan penskoran yang tepat. Kriteria skor 

penilaian untuk kemampuan komunikasi tertulis matematis dikemukakan oleh (Cai et al., 

1996)  melalui “Holistic Scoring Rubrics”  yang dinyatakan pada Tabel 1. 

 

  



Pengaruh Model Pembelajaran TTW terhadap Kemampuan Komunikasi Tertulis dan 
Disposisi Matematis Siswa 

Radiusman, Maslina Simanjuntak  

 

JOHME Vol 3, No 2 June 2020 Page 169 

Tabel 1. Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Tertulis Matematis 

Aspek yang dinilai Jawaban Peserta didik Skor 

Menuliskan  ide–ide 
dalam suatu maslah 
ke dalam kalimat 
matematika 

- Tidak menuliskan ide–ide 
dari masalah yang 
diberikan 
 

- Ide–ide yang dituliskan 
hanya sedikit yang benar 
 

- Menuliskan ide–ide 
kedalam kalimat tetapi 
kurang lengkap 

- Menuliskan ide–ide 
kedalam kalimat dengan 
benar dan lengkap 

0 

1 

2 

3 

 
Memilih konsep yang 
akan digunakan 
dalam menyelesaikan 
masalah 

 

- Tidak menjelaskan secara 
tertulis konsep yang akan 
digunakan dalam 
menyelesaikan masalah 

- Menjelaskan secara tertulis 
konsep yang akan 
digunakan dalam 
menyelesaikan masalah 
tetapi tidak benar 

- Menjelaskan secara tertulis 
konsep yang akan 
digunakan dalam 
menyelesaikan masalah 
dengan benar tetapi 
kurang lengkap 

- Menjelaskan secara tertulis 
konsep yang akan 
digunakan dalam 
menyelesaikan masalah 
dengan benar dan lengkap 

0 

1 

2 

 

3 

Merumuskan ide 
matematika ke dalam 
model matematika 

- Tidak merumuskan model 
matematika 

- Merumuskan model 
matematika tetapi belum 
benar 

- Merumuskan model 
matematik dengan benar 
tetapi kurang lengkap 

- Merumuskan model 
matematika dengan benar 

0 

1 

2 

3 



Pengaruh Model Pembelajaran TTW terhadap Kemampuan Komunikasi Tertulis dan 
Disposisi Matematis Siswa 

Radiusman, Maslina Simanjuntak  

 

JOHME Vol 3, No 2 June 2020 Page 170 

dan lengkap 

Menjelaskan prosedur 
penyelesaian 

- Tidak menjelaskan 
prosedur penyelesaian 

- Menjelaskan prosedur 
penyelesaian tetapi belum 
benar 

- Menjelaskan prosedur 
penyelesaian dengan benar 
tetapi kurang lengkap 

- Menjelaskan prosedur 
penyelesaian dengan benar 
dan lengkap 

0 

1 

 

2 

3 

 

Disposisi Matematis 

Disposisi merupakan suatu kecendrungan yang terjadi kepada siswa terhadap 

berperilaku secara teratur (frequently), secara sadar (consciously), dan sukarela (voluntarily) 

untuk mencapai hal yang diinginkan (Katz & Raths, 1985). Perkins, Jay, & Tishman (1993) 

menyatakan bahwa sikap disposisi terdiri atas: 1) inclination (kecenderungan), yaitu 

bagaimana sikap peserta didik terhadap tugas-tugas; 2) sensitivity (kepekaan), yaitu 

bagaimana kesiapan peserta didik dalam menghadapi tugas; dan 3) ability (kemampuan), 

yaitu bagaimana peserta didik fokus untuk menyelesaikan tugas secara lengkap; dan 4) 

enjoyment (kesenangan), yaitu bagaimana tingkah laku peserta didik dalam menyelesaikan 

tugas (consciously), dan sukarela (voluntarily) untuk mencapai hal yang diinginkan.  Setiap 

siswa harus memiliki sikap disposisi dalam mengikuti setiap pelajaran dikelas, termasuk 

matematika. Hal inilah yang disebut dengan disposisi matematis.  

Disposisi matematis adalah suatu sikap siswa yang dilakukan secara sadar, penuh 

kerelaan dan tanggung jawab dalam menyelesaikan permasalahan matematika (Noornia & 

Ambarwati, 2019). Disposisi matematis tidak hanya sebatas sikap tetapi juga kecendrungan 

untuk berpikir dan berperilaku positif (NCTM, 2000). Kemampuan disposisi matematis 

peserta didik dapat ditunjukkan dalam berbagai cara, antara lain rasa percaya diri, kerelaan 

untuk mencoba cara lain, ketekunan dan ketertarikan mereka untuk merefleksikan 

pemikiran mereka.  

NCTM (2000) menyatakan bahwa indikator disposisi matematis terdiri atas memiliki 

rasa percaya diri menggunakan matematika dalam menyelesaikan masalah, mampu 

mengungkapkan ide dan memberikan alasan, fleksibel untuk menggali ide matematika dan 

mencoba banyak cara dalam penyelesaian masalah, memiliki sikap kerelaan dalam 

mengerjakan tugas matematika, ketertarikan, rasa ingin tahu, dan menemukan jawaban, 

memiliki kecendrungan untuk memeriksa dan merefleksikan pemikiran mereka, menilai 

penggunaan matematika dalam berbagai bidang ilmu lain dan kehidupan sehari- hari, dan 

mengapresiasi peran matematika di dalam kebudayaan dan nilainya sebagai alat dan 
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nilainya sebagai bahasa. Untuk melihat peningkatan kemampuan disposisi matematis, maka 

diperlukan suatu alat ukur berupa angket yang berisi pernyataan positif dan negatif.   

Angket kemampuan disposisi matematis digunakan untuk melihat ketertarikan dan 

sikap peserta didik terhadap matematika. Angket kemampuan disposisi matematis ini 

dikembangkan dengan menggunakan skala Likert dengan menggunakan berbagai pilihan 

jawaban. Skala Likert adalah suatu skala sikap yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang suatu kejadian. Menurut Arnita  

(2013) melalui skala Likert ini peneliti dapat menemukan sikap seseorang melalui jawaban 

atau respon yang diberikannya terhadap suatu pernyataan sesuai dengan indikator disposisi 

matematis. Bobot angket skala Likert dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Penetapan Skor pada Skala Likert 

Pilihan Jawaban Kode 

Bobot Skor 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Sangat Setuju SS 5 1 

Setuju S 4 2 

Ragu- ragu R 3 3 

Tidak Setuju TS 2 4 

Sangat Tidak Setuju STS 1 5 

 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Talk-Write  

Model pembelajaran kooperatif tipe TTW merupakan suatu model pembelajaran 

yang terdiri kelompok heterogen yang beranggotakan 3-5 orang. Model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW dari tiga tahap yaitu berpikir, berbicara dan menulis.  Huniker dan 

Laughin (Sumirat, 2014) menyatakan bahwa model pembelajar TTW ini dibentuk melalui 

hasil pemikiran, pengorganisasian ide danpengujian ide sebelum siswa menuliskan jawaban. 

Model pembelajaran ini bertujuan untuk membangun pemikiran, merefleksi, 

mengorganisasi ide dan diakhiri dengan menuliskan ide-ide tersebut. TTW memiliki tiga fase 

yaitu 1) siswa belajar materi pelajaran (berpikir); 2) siswa mendiskusikan hasil belajar 

(bicara); dan 3) siswa menuliskan ide yang diperoleh dari fase berbicara (menulis) (Supandi 

dkk., 2018).  

Aktivitas Think dilihat dari kegiatan siswa dalam membaca teks atau cerita soal 

matematika yang mengandung masalah kontekstual. Aktivitas membaca bertujuan untuk 

mempermudah diskusi serta pemahaman konsepr.  Pada aktivitas ini, siswa  juga membuat 

catatan-catatan kecil yang menggambarkan hasil pemikiran mengenai soal cerita tersebut 

menggunakan bahasa sendiri (Lukman, 2017). Membuat catatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran (Ansari, 2016). Setelah siswa 

melakukan tahap Think, tahap berikutnya adalah Talk. 

Pada tahap Talk, siswa diberikan waktu untuk melakukan diskusi dengan teman 

kelompok mengenai hasil pemikiran beserta catatan kecil yang dikerjakan pada tahap Think. 
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Aktivitas Talk diawali dengan menyajikan ide kepada teman kelompok, membangun teori 

atau konsep secara bersama, bertukan pikiran dalam menemukan solusi, dan diakhiri 

dengan penyelesaian permasalahan. Aktivitas think mendapat pengawasan oleh guru. Guru 

berfungsi sebagai fasilator apabila terdapat konsep yang salah ketika kegiatan talk 

berlangsung. Pada tahap ini, guru dapat meningkatkan dan menilai kualitas berpikir siswa 

(Ansari, 2016). Tahap selanjutnya adalah tahap write. 

Pada tahap write, siswa menuliskan hasil diskusi berupa konsep yang digunakan, 

mengoreksi pekerjaan, menuliskan penyelesaian  secara lengkap berdasarkan hasil diskusi  

yang diperoleh pada tahap sebelumnya menggunakan bahasa sendiri. Aktivitas write juga 

membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep dan keterkaitan antarkonsep. 

Pada aktivitas write, guru berfungsi  memantau kesalahan siswa, miskonsepsi serta menilai 

kemampuan siswa.  Manfaat model pembelajan kooperatif tipe TTW adalah 1) 

mempertajam kemampuan visual siswa; 2) melatih interaksi siswa; 3) meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah; dan 4) meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Hasil 

dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TTW dalam pembelajaran adalah siswa 

menjadi terlatih dalam berkomunikasi lisan dan tulisan serta, meningkatkan tingkat percaya 

diri, serta meningkatkan rasa ketertarikan siswa  terhadap matematika.  

      

METODE PENELITIAN  

Penelitian kuantitatif ini dikategorikan ke dalam penelitian quasi eksperiment dengan 

menggunakan rancangan one group pretest-posttes design. Penelitian ini dilakukan di SMAN 

50 Jakarta. Teknik pengambilan sampel ini dilakukan secara cluster random sampling. 

Sampel yang terpilih adalah kelas X IPS 4 dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa. Kelompok 

eksperimen ini akan diberikan perlakukan model pembelajaran kooperatif tipe TTW. 

Rancangan penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rancangan Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

eksperimen O X O 

Keterangan:  

O = Pretest-posttest 

X = perlakuan 

Instrumen pada penelitian ini adalah tes kemampuan komunikasi tertulis matematis 

dan angket disposisi matematis. Tes kemampuan komunikasi tertulis matematis terdiri dari 

soal uraian yang terdiri dari 4 soal dimana setiap soal mengandung satu indikator 

komunikasi matematis tertulis dengan materi trigonometri, sedangkan tes disposisi 

matematis terdiri dari 30 pernyataan yang terdiri dari pernyataan negatif dan pernyataan 

positif. Tes kemampuan komunikasi tertulis dan disposisi matematis akan diberikan sebelum 

dan sesudah pelaksanaan model pembelajaran tipe TTW. Hal ini dilakukan untuk melihat 

pengaruh model pembelajaran tipe TTW terhadap kemampuan komunikasi matematis 

tertulis dan disposisi matematis. Data dianalisis menggunakan paired sample t-test  dengan 
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terlebih dahulu menghitung normalitas data. Semua data dihitung dengan menggunakan 

bantuan SPSS 18.  

Pada penelitian ini, kategori kemampuan komunikasi tertulis matematis digolongkan 

berdasarkan skor kemampuan komunikasi matematis. Kategori kemampuan komunikasi 

matematis tertulis  (Suryawan, Hudiono, & Hamdani, 2014) dapat dilihat pada Tabel 4 

dibawah. 

Tabel 4.  Kategori Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

Kategori Kemampuan Komunikasi Tertulis Nilai Komunikasi Matematis Tertulis 

Rendah 𝑥 < 𝑀 − 𝑆𝐷 

Sedang  𝑀 − 𝑆𝐷 ≤ 𝑥 ≤ 𝑀 + 𝑆𝐷 

Tinggi 𝑥 > 𝑀 + 𝑆𝐷 

Keterangan: 

𝑥 = skor kemampuan komunikasi matematis tertulis 

M = rata-rata nilai kemampuan komunikasi tertulis matematis 

SD = standar deviasi siswa  

 

Adapun tingkat kategori dari kemampuan disposisi matematis peserta didik maka dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐾𝐷 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

Menurut Azwar (Salmaniah, Yusmin, & Nursangaji: 2016), kemampuan disposisi 

dapat digolongkan menjadi 5 kategori seperti yang terlihat pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Kategori Kemampuan Disposisi 

Persentase Kategori 

Skor < 27 % Sangat Rendah 

27 % ≤ skor < 45 % Rendah 

45 % ≤ skor < 63 % Sedang 

63 % ≤ skor < 81 % Tinggi 

81 % ≤ skor ≤ 100 % Sangat Tinggi 

 

      

HASIL PENELITIAN 

Dari data nilai pretest dan postest yang terdiri dari tes kemampuan komunikasi 

tertulis matematis dan disposisi matematis, dihitung data selisih postes dan pretes.  Tahap 

berikutnya adalah menguji normalitas  data selisih tes kemampuan komunikasi tertulis 

matematis. Hasil uji normalitas selisih kemampuan tertulis matematis siswa dapat dilihat 

pada Tabel 6.  
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Tabel 6. Hasil uji normalitas data selisih postes dan pretes 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest komunikasi .101 

 

36 .200 

 

.959 

 

36 .205 

 

 

Pada Tabel 6, hasil uji normalitas memiliki nilai 0,200 (>0,05) atau 𝑠𝑖𝑔ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑠𝑖𝑔𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hal ini berarti data selisih postes dan pretes berdistribusi normal.  

 

 Langkah berikutnya adalah nenghitung uji beda rata-rata selisih postest dan prettest 

menggunakan paired sample t-test. Hasil uji beda rata-rata selisih postest dan pretest dapat 

dilihat pada Tabel 7.  

Tabel 7. Hasil uji beda Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 pretest - 

posttest 

-23.65806  15.08054  2.51342 

 

-28.76058  -18.55554  -9.413  35 .000 

 

Berdasarkan Tabel 7, nilai signifikanis uji t adalah 0,00 (<0,05) atau  𝑠𝑖𝑔ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝑠𝑖𝑔𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Berarti tolak HO, artinya ada perbedaan rata-rata antara pretest dan posttest. 

Perbedaan rata-rata ini berarti adanya peningkatan kemampuan komunikasi tertulis 

matematis siswa setelah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TTW.  

Begitu juga halnya untuk mengukur pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

TTW terhadap disposisi matematis, maka diambil rata-rata angket sebelum dan sesudah 

perlakuan. Hasil angket disposisi dapat dilihat pada Tabel 8.  

Tabel 8. Deskripsi Nilai Angket Disposisi Matematis 

Perlakuan Nilai terendah Nilai tertinggi Rata-rata Kategori 

sebelum 40,5 76,5 57,563 Sedang 

Sesudah  45,26 78,42 63,362 Tinggi 

 

Berdasarkan hasil angket sebelum perlakuan diperoleh diperoleh nilai rata-rata 

angket disposisi siswa adalah 57, 563 (kategori sedang) dan hasil angket sesudah perlakuan 

diperoleh diperoleh nilai rata-rata angket disposisi siswa adalah 63,362 (kategori tinggi). 

Berdasarkan peningkatan nilai rata-rata angket disposisi matematis dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran kooperatif tipe TTW berpengaruh terhadap disposisi matematis siswa.  
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe TTW di kelas X IPS 4 

SMAN 50 Jakarta, siswa mengalami peningkatan kemampuan komunikasi tertulis dan 

disposisi matematis. Berdasarkan hasil rata-rata nilai kemampuan komunikasi tertulis, siswa 

mengalami peningkatan nilai rata-rata posttest (79,39) dibandingkan rata-rata nilai pretest 

(55,74). Peningkatan kemampuan komunikasi tertulis ini diperkuat lagi dengan hasil uji 

paired sample t test.  Berdasarkan paired sample t test dan hasil rata-rata angket disposisi 

matematis dapat dilihat bahwa pembelajaran kooperatif tipe TTW berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi tertulis dan disposisi matematis siswa. Berdasarkan 

hasil uji t diperoleh nilai  𝑠𝑖𝑔ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑠𝑖𝑔𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,00<0,05) yang artinya 𝐻0 ditolak. Hal ini 

berarti pembelajaran kooperatif tipe TTW berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

tertulis matematis.Begitu juga dengan hasil rata-rata angket disposisi matematis 

menunjukkan peningkatan nilai rata-rata disposisi matematis antara sebelum (57, 563, 

kategori sedang) dan sesudah perlakuan model pembelajaran (63,362 ,kategori tinggi). Hal 

ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TTW mampu meningkatkan 

disposisi matematis. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sumirat (2014), Taufiq (2017), Suyanto (2016) yang menyatakan pembelajaran kooperatif 

tipe TTW dapat meningkatkan kemampuan komunikasi tertulis dan disposisi matematis 

siswa.  

Pada penelitian ini, peneliti tidak menggunakan media pembelajaran sebagai alat 

bantu dalam pembelajaran, peneliti hanya menggunakan instrumen berupa lembar kerja 

peserta didik (LKPD). LKPD yang diberikan kepada siswa yang berisi materi pembelajaran, 

soal, dan lembar kerja  yang didalamnya terdapat tahapan-tahapan TTW. Penelitian ini juga 

belum menunjukan hasil maksimal disebabkan masih adanya siswa yang belum melakukan 

tahapan-tahapan pembelajaran kooperatif tipe TTW dengan baik. Pada tahap think, masih 

ada siswa yang tidak menuliskan ide atau strategi pemecahan masalah matematika akibat 

kemampuan prasyarat yang kurang, dan pada tahap talk, masih ada siswa berdiskusi 

mengenai hal-hal di luar materi matematika. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran kooperatif 

ini dapat berjalan dengan baik apabila adanya kerjasama yang baik antara guru dan siswa di 

kelas.  

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe TTW dapat 

digunakan di dalam semua materi matematika, hanya saja beberapa syarat yang harus 

dipenuhi oleh guru dan siswa. Syarat yang harus dipenuhi oleh guru matematika antara lain: 

1) penguasaan materi yang baik; 2) kemampuan memotivasi yang baik; 3) kreativitas yang 

tinggi; 4) kemampuan komunikasi yang baik; dan 5) manajemen kelas yang baik. Syarat yang 

harus dipenuhi siswa antara lain:  1) siswa  memiliki kemampuan apersepsi yang baik (siswa 

harus menguasai materi prasyarat dengan baik) karena matematika bersifat hierarkis 

(Hudojo, 1988); 2) siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar matematika; dan 3) 

siswa  memandang matematika sebagai suatu hal yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-

hari. 
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KESIMPULAN 

  

Pembelajaran kooperatif tipe TTW yang diterapkan di kelas X IPS 4 SMAN 50 Jakarta 

memberikan hasil yang signifikan yang ditandai dengan meningkatnya kemampuan 

komunikasi tertulis dan disposisi matematis siswa. Pembelajajaran kooperatif tipe TTW juga 

mengakibatkan suasana pembelajaran matematika menjadi lebih interaktif dan 

menyenangkan. Hal ini disebabkan karena siswa mampu saling bertukar ide serta gagasan 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan topik geometri. Pembelajaran 

model kooperatif tipe TTW memberikan manfaat dalam pembelajaran matematika antara 

lain: 1) membantu siswa memahami konsep matematika selama proses pembelajaran 

berlangsung; 2) meningkatkan keterampilan berkomunikasi lisan melalui tahapan diskusi 

serta meningkatnya rasa saling menghargai dalam kelompok; 3) meningkat keterampilan 

siswa dalam menulis  hasil pemecahan masalah secara benar dan sistematis; 4) 

meningkatkan motivasi belajar dan keingintahuan terhadap matematika; dan 5) 

memberikan kesadaran kepada siswa terhadap pentingnya matematika dalam kehidupan 

sehari-hari.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model kooperatif tipe TTW dapat 

dijadikan suatu alternative kepada guru dalam melakukan pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi tertulis dan disposisi matematis   siswa. 

Peneliti lanjutan diharapkan dapat melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TTW 

dengan menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi tertulis dan disposisi matematis. Penelitian lanjutan juga dapat merancang 

pembelajaran kooperatif tipe TTW dengan berbantuan software ataupun alat peraga dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi tertulis dan disposisi matematis. 
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